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Majelis Ta’lim merupakan tempat belajar ilmu agama yang memiliki 

kurikulum sendiri atau aturan sendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, 

diikuti oleh jamaah yang relatif banyak, pengikutnya disebut jamaah bukan murid, 

hal ini dikarenakan Majelis ta’lim adalah lembaga pendidikan nonformal yang tidak 

diwajibkan sebagaimana murid sekolah formal. pada Majelis Ta’lim Ar-Raudhah 

juga merupakan lembaga nonformal yang dipandu oleh ustadz/ustadzah memiliki 

beragam metode dan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan pola pembelajaran Majelis 

Ta’lim Ar-Raudhah di Komplek Ar-Raudhah Kecamatan Banjarmasin Timur Kota 

Banjarmasin, yang meliputi: Tujuan, Materi, Metode dan Pemberi Materi Majelis 

Ta’lim Ar-Raudhah di Komplek Ar-Raudhah Kecamatan Banjarmasin Timur Kota 

Banjarmasin. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan (field research), 

dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Lokasi penelitian ini bertempat di Mesjid 

Ar-Raudhah jalan Ratu Jaleha komplek Ar-Raudhah. Rt 33 / Rw 02, Kelurahan 

Karang Mekar Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. Subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari panitia, Guru (pemberi materi) dan jamaah di majelis 

ta’lim Ar-Raudhah. 

 Hasil penelitin menunjukkan bahwa tujuan Pembelajaran Majelis Ta’lim Ar 

Raudhah adalah Meningkatkan pengetahuan keagamaan jamaah, Membentuk 

Akhlak yang baik, Meningkatkan Kualitas Ibadah dan Mempererat Ukhuwah 

Islamiyah. Materi pembelajaran Majelis Ta’lim Ar-Raudhah adalah berasal dari 

Kitab Sira Assalikin karya Syaikh Abdus Shamad Al-Palimbani, kitab Risalah Adab 

Suluk Al-Murid dan kitab Risalah Al-Mu’awanah wa Al-Muzhaharah wa Al-

Mu’azarah karya Imam Abdullah bin Alwi Al-Haddad, kitab Minahus Saniyyah 

karya Sayyid Abdul Wahab Asy-Sya’rani dan kitab Tajul ‘Arus karya Syaikh Al-

Imam Tajuddin Abi Al-Abbas Ahmad bin Athaillah As-Sakandari. Metode yang 

diterapkan pada pembelajaran Majelis Ta’lim Ar-Raudhah yaitu: Bi Al-Ḥikmah 

(dengan kebijaksanaan), Al-Mauʿiẓah Al-Ḥasanah (nasihat yang baik), dan Al-

Mujādalah (dialog atau diskusi yang santun). Adapun Pemberi materi di Majelis 

Ta’lim Ar-Raudhah adalah KH. Ahmad Supian, KH. Ilham Humaidi dan KH. 

Muhammad Qomaruddin (Guru Busu). 
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Majelis Ta’lim is a place to study religious knowledge that has its own 

curriculum or rules, held periodically and regularly, followed by a relatively large 

congregation, its followers are called congregations, not students, this is because 

Majelis Ta'lim is a non-formal educational institution that is not required as formal 

school students. Majelis Ta'lim Ar-Raudhah is also a non-formal institution guided 

by ustadz/ustadzah has various methods and learning materials that have been 

implemented. 

This study attempts to describe the learning pattern of Majelis Ta’lim Ar-

Raudhah in Komplek  Ar-Raudhah, East Banjarmasin District, Banjarmasin City, 

which includes: Objectives, Materials, Methods and Material Providers of Majelis 

Ta’lim Ar-Raudhah in Komplek Ar-Raudhah, East Banjarmasin District, 

Banjarmasin City. This study is included in field research, with a qualitative 

approach. Data collection methods use interviews, observations, and 

documentation. The location of this research is at the Ar-Raudhah Mosque on Jalan 

Ratu Jaleha, Komplek Ar-Raudhah. RT 33 / RW 02, Karang Mekar Village, East 

Banjarmasin District, Banjarmasin City. The subjects in this study consisted of 

Teachers (material providers) and congregations of Majelis Ta’lim Ar-Raudhah. 

The results of the research show that the learning objectives of Majelis 

Ta’lim Ar Raudhah are to increase the congregation's religious knowledge, form 

good morals, improve the quality of worship and strengthen the Islamic 

Brotherhood. The learning material of Majelis Ta’lim Ar-Raudhah comes from the 

book of Sira Assalikin by Syaikh Abdus Shamad Al-Palimbani, the book of Risalat 

Adab Suluk Al-Murid and the book of Risala Al-Mu'awanah wa Al-Muzhaharah wa 

Al-Mu'azarah by Imam Abdullah bin Alwi Al-Haddad, the book of Minahus 

Saniyyah by Sayyid Abdul Wahab Asy-Sya'rani and the book of Tajul ‘Arus the 

current work of Shaykh Al-Imam Tajuddin Abi Al-Abbas Ahmad bin Athaillah As-

Sakandari. The methods applied in the learning of Majelis Ta’lim Ar-Raudhah are: 

Bi Al-Ḥikmah (with wisdom), Al-Mauʿiẓah Al-Ḥasanah (good advice), and Al-

Mujādalah (polite dialogue or discussion). The material providers at Majelis Ta’lim 

Ar-Raudhah are KH. Ahmad Supian, KH. Ilham Humaidi and KH. Muhammad 

Qomaruddin (Guru Busu). 
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